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 Dalam penelitian, masalah yang diteliti adalah (1) Bagaimana dilema moral yang 
dihadapi remaja masjid yang bekerja sebagai penjaga cafe remang-remang di Embong 
Malang Surabaya. (2) Apa yang melatar belakangi penyebab remaja masjid bekerja sebagai 
penjaga cafe remang-remang di Embong Malang Surabaya. 

 Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif berbasis 
fenomenologi. Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah remaja masjid yang bekerja 
sebagai penjaga cafe remang-remang, tokoh agama, dan pemilik cafe remang-remang. 

 Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan (1) Dilema moral yang dialami oleh remaja 
masjid ialah kebimbangan dalam berperilaku, dimana mereka harus menjaga moralnya 
sebagai remaja masjid tapi dilain sisi juga harus bekerja sebagai penjaga cafe remang-
remang. (2) latar belakang penyebab remaja masjid bekerja sebagai penjaga cafe remang-
remang ialah faktor ekonomi dan rendahnya pendidikan, karena kebutuhan sehari-hari yang 
dirasa kurang dan pendidikan yang kebanyakan dari mereka semua tidak sampai tamatan 
SMP yang akhirnya mau tidak mau mereka akhirnya bekerja di cafe remang-remang. 

 Peneliti memberikan saran kepada orang tua agar memberikan pengasuhan dan 
pendidikan sebaik mungkin serta mengontrol perilaku dan aktifitas anaknya. Bagi masyarakat 
Kebangsren perlu adanya kontrol terhadap para remaja terkait aktifitas yang mereka lakukan. 
Bagi pihak takmir masjid sebisa mungkin memberi bantuan berupa pelatihan ketrampilan 
agar mereka semua yang bekerja di cafe remang-remang dapat bekerja di tempat yang lebih 
baik. Bagi pemerintah, sekolah dan lembaga lainnya perlu adanya aturan baku pembelajaran 
moral sekaligus pengaplikasian nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari, berbangsa, dan 
bernegara. Bagi peneliti selanjutnya lebih difokuskan kepada model pemecahan masalah 
moral dikalangan remaja dan masyarakat. 
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